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This study examines the implementation of the Think-Pairs-Share (TPS) cooperative
learning strategy tu enhance students’ character traits such as responsibility,
cooperation, and confidence, as well as improving thu understanding of Asmaul Husna
concept. This study employs a cCassroom Action Research (CAR) method with a
qualitative approach supported by quantitative data obtained through observations,
questionnaires, pre-test, post-test, and interview. The findings reveal that TPS
significantly increases student engagement in learning activities, with an average score
of 4.4 out of 5. Pair discussions enhance students’ understanding of akidah Akhlak,
reflected in a score of 4.5. furthermore, students reported greater confidence in
expressing opinions (4,3) and demonstrated improved confilict resolution skills (4,4).
Ethical values such as honesty, responsibility, and empathy, became more apparent
aftr implementing TPS, with scores raging between 4.4-4.6. this research confirms that
TPS is effective not only in enhancing students’ academic performance but also in
strengthening their affective aspects and moral character. The cooperative learning
environment created by TPS encourages active participation, critical thinking, and
meaningful communication, while reinforcing moral values for everyday application.
Therefore, TPS is recommended as a relevant and effective instructional strategy and
effective instructional strategy to support character development in moral and
religious education.
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Penelitian ini membahas implementasi strategi pembelajaran koorperatif model
Think-Pair-Share (TPS) dalam meningkatkan karakter siswa pada mata pelajaran
Akidah Akhlak, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model
TPS dalam membentuk karakter positif siswa, seperti tanggung jawab, kerja sama, dan
kepercayaan diri, serta meningkatkan pemahaman konsep Asmaul Husna. Penelitian
ini menggunakan metode penilitian tindak kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif
dan data pendukung kuantitatif yang dikumpulkan melalui observasi, kusioner, tes
hasil belajar (pre-test dan post-test), dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model TPS secara signifikan meningkatkan aktivitas belajar siswa
dengan nilai rata-rata 4,5 dari skala 5. Diskusi berpasangan membantu siswa
memahami materi Akidah Akhlak dengan lebih baik, sebagaimana ditunjukkan oleh
skor 4,5. Selain itu, siswa merasa lebih percaya diri saat menyampaikan pendapat (4,3)
dan mampu menyampaikan konflik dengan bijaksana (4,4). Nilai-nikai aklak seperti
jujur, tanggung jawab, dan peduli juga lebih mudah diterapkan setelah pembelajaran
TPS dengan skor antara 4,4- 4,6. Penelitian ini membuktikn bahwa model TPS tidak
hanya efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa secara kognitif, tetapi juga
memperkuat aspek efektif dan karakter moral. Pembelajaran kooperatif berbasis TPS
menciptakan suasana belajar yang aktif dan kolaboratif, di mana siswa dapat berfikir
kritis, berkomunikasi dengan percaya diri, dan menginternalisasi nilai-nilai akhlak
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, model ini direkomendasikan sebagai
strategi pembelajaran yang relavan dan efektif untuk mendukung pengembangan
karakter siswa pada mata pelajaran berbasis moral dan agama.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek
fundamental dalam keberlangsungan hidup
manusia. Melalui pendidikan, manusia tidak
hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga
membentuk akhlak yang bermoral dan karakter
yang mulia. Pendidikan bertujuan menciptakan

proses pembelajaran yang kondusif, di mana
peserta didik dapat menggali potensi, keteram-
pilan, dan nilai-nilai spiritual yang dimilikinya.
Dengan demikian, pendidikan berperan penting
dalam mencetak generasi yang intelektual,
berakhlak, serta mampu memberikan kontribusi
positif bagi masyarakat dan bangsa sesuai
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dengan cita-cita nasional (Mudawamah, A., &
Idawati, K, 2022)”. Pendidikan mewujudkan
serta menyadari untuk menciptakan Kkondisi
pembelajaran serta tahap belajar agar peserta
didik dengan giat menggali kemampuan yang
dimilikinya. Supaya mempunyai keteguhan
spiritual, disiplin, akhlak mulia, intelektual, dan
keahlian yang berguna bagi dirinya sendiri,
dikalangan masyarakat, dikalangan bangsa, serta
dikalangan negara." (UU No. 20 Tahun 2003) [2].

Dalam proses pengembangan pembelajaran,
Pengajar harus dapat memodifikasi pendekatan
yang digunakannya agar sesuai dengan
kebutuhan kelas, sumber daya yang tersedia,
serta materi yang diajarkan (Khasanah, S. B,
2023). Diantara yang ada model pembelajaran
adalah TPS. Dengan bantuan pasangannya, para
siswa memikirkan tantangan yang diberikan oleh
guru secara terpisah sebelum  berbagi
kesimpulan dengan kelas. Pendekatan ini dikenal
sebagai model TPS (Think Pair Share)
(Habibullah, M., 2021). Model pembelajaran TPS
ini cocok diterapkan untuk salah satu materi
pelajaran Akidah Akhlak. Salah satu materi
Akidah yang penting dalam ruang lingkup Akidah
Akhlak adalah Asmaul Husna. Sebagaimana
Asmaul Husna merupakan aspek penting dalam
pendidikan agama islam. Biasanya pembelajaran
pendikan agama islam ini dilakukan secara
monoton dan kurang efektif hal ini dapat
mengakibatkan pembelajaran yang kurang
menyenangkan dan kurang bermakna (Alzubaidi,
A. K, etal, 2023). Sebagaimana TPS, untuk siswa
yang baru mulai belajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe ini sangat cocok
(Rukmini, A., 2020). Dengan demikian, penelitian
ini mampu membuktikan adanya pembelajaran
model TPS dengan model pengajaran
collaborative, mengutamakan siswa yang mampu
berperan aktif dalam kegiatan mata pelajaran
Akidah Akhlak dan membangun pengetahuannya
sendiri untuk mengembangkan etika yang baik
yang cocok untuk belajar .

Belajar Asmaul Husna bukan sekedar menge-
tahui hakikat nama Tuhan saja, sebagaimana kita
mengenal Asmaul Husna dalam ungkapan
kalimat yang mengagumkan. Maknanya adalah
sederet sebutan yang  menggambarkan
keutamaan Allah SWT (Lutfi, C., & Kusmawati, H.,
2022). Oleh karena itu, peneliti ini mempunyai
implikasi terhadap kepribadian siswa, seperti
konsep tasawuf takhalli dan tahalli. Takhali
berusaha mensucikan diri dari segala sifat dan
perbuatan tercela sedangkan Tahalli adalah
langkah mengisi hidup dengan sifat dan
perbuatan terpuji dalam rangka mempelajari

Asmaul Husna yang merupakan suatu keharusan
bagi seorang pelajar (Sunarno, S. et al, 2022.
Untuk mencapai hal itu siswa harus mampu
mengkonstruk pengetahuannya tentang Akhlak
yang baik berdasarkan Asmaul Husna.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu
terkait penelitian ini (Justiani Parituan, 2023)
yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
biasanya lebih sulit untuk mengartikulasikan
signifikansi serta makna dari Asmaul Husna.
Siswa di kelas hanya memperhatikan apa yang
diajarkan oleh pendidik; mereka tidak menang-
gapi pertanyaan atau memberikan pemahaman.
Peserta didik sekadar memperhatikan pem-
bicaraan serta menyelesaikan bacaan yang
ditugaskan karena mereka ingin belajar di kelas
monoton karena guru jarang menggunakan
metode pembelajaran lain. Sedangkan (H
Handiana, YM Nasrullah 2024) mengatakan
model pembelajaran dengan ceramah bisa
digolongkan menjadi salah satu pemicu faktor
rendahnya minat belajar siswa. (Siti Asni, 2023)
mengatakan Keterampilan yang dimiliki siswa
lemah, hal ini tidak sejalan dengan cita-cita
Pendidikan agama Islam yakni agar siswa dapat
mengerti serta mengaplikasikan pengetahuan
spritual yang diperolehnya pada kegiatan sehari-
harinya. Dengan demikian adanya penelitian ini
mengharapkan pembelajaran koorperatif TPS
siswa dapat menerima pelajaran dengan baik,
kemampuan siswa dalam menghubungkan
materi pelajaran dengan dunia nyata, kemam-
puan siswa dalam belajar bersama, kemampuan
siswa untuk memberikan argumen, belajar
secara diskusi kelompok, keberanian saat
bertanya, serta keberanian siswa dalam
menjelaskan materi pelajaran, dan yang terakhir
dapat meningkatkan karakter siswa.

Perbedaan penelitian peneliti dengan peneliti
terdahulu adalah penelitian ini menawarkan
perspektif baru tentang bagaimana model TPS
tidak hanya berkontribusi pada pemahaman
akademik tetapi juga pada pengembangan
karakter siswa hal ini tidak seperti pada kajian
sebelumnya, yang kian berkonsentrasi pada hasil
belajar kognitif. Selain itu perbedaan lainnya
penelitian ini mengembangkan instrumen
evaluasi baru yang dirancang khusus untuk
mengukur perubahan karakter siswa dalam
konteks pembelajaran Akidah Akhlak dengan
menggunakan model TPS. Instrumen ini lebih
terfokus dan relavan dibandingkan dengan alat
ukur karakter yang umum digunakan.

Untuk meningkatkan potensi karakter siswa
dapat melakukan strategi pembelajaran model
TPS. Adapun langkah-langkahnya menggunakan
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teknik yang mengacu pada (M Nuris 2022)
yakni: pendidik mengemukakan esensi pelajaran
serta kemampuan yang akan diraih, peserta didik
mendapat 1 nama Asmaul Husna yang mencakup
kehidupan sehari-hari untuk kemudian dipecah-
kan dengan mandiri, Siswa mendiskusikan hasil
dari ide-ide mereka secara berpasangan dengan
rekan satu meja. Siswa harus mengidentifikasi
area yang sesuai dengan ide-ide mereka pada
tahap ini, setelah itu mereka harus
mempresentasikan temuan diskusinya di depan
kelompok lain. Setelah kegiatan ini, guru
memandu diskusi ke arah topik yang sedang
dibahas serta menambahkan informasi yang
dirasa perlu diungkapkan kepada para siswa, dan
diakhiri dengan kata penutup.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian semacam ini disebut penelitian
kualitatif dalam bentuk penelitian tindakan kelas,
atau disingkat PTK. Studi ini dilaksanakan di
kelas pendidik agar memahami apa yang terjadi
ketika sebuah tindakan, yang sengaja dimuncul-
kan dan terjadi dalam sebuah kelas secara
bersamaan (Azizah, A. 2021). Adapun dalam
tahap ini ada 4 tahap antara lain: planning
(perencanaan), implementation (pelaksanaan),
observation (pengamatan), serta reflection
(refleksi) merupakan satu kesatuan dalam
penelitian ini, yang menjadikan Asmaul Husna
sebagai fokus utamanya. Pada tahap planning,
penulis mengidentifikasi persoalan yang dialami
siswa serta mencari inisiatif yang menggunakan
teknik TPS untuk memperkuat karakter siswa.
Implementation: Dalam rangka meningkatkan
kompetensi siswa, teknik TPS digunakan untuk
mengajar mata pelajaran Akidah Akhlak.
Observation: obsevation hasil serta observation
proses merupakan dua tahapan pada obser-
vation. Observation hasil dinyatakan sebagai
pertanyaan tentang apakah karakter siswa dapat
meningkatkan sebelum atau sesudah menghadiri
pengajaran dengan menggunakan teknik TPS?,
Observation  proses melibatkan  kegiatan
pembelajaran di sekolah. Reflection: dapat
mengidentifikasi kelemahan serta keunggulan
dari pendekatan TPS yang diterapkan dalam
pembelajaran Akidah Akhlak. Refleksi adalah
proses untuk membuat sesuatu yang lebih baik
dari yang buruk. Hasil refleksi digabungkan
untuk memberikan saran bagi proses selanjutnya
(Mulyani, S. P., 2022).

Baik data kuantitatif maupun Kkuantitatif
terkumpul untuk penyelidikan ini. Laporan
lapangan, analisisa salinan wawancara, serta
uraian pengamatan merupakan contoh data

kualitatif. Hasil tes belajar siswa kini dapat
diperoleh sebagai data kuantitatif dalam bentuk
angket. Skor dihitung tiap periode serta
disepadankan terhadap periode sebelumnya.
Informasi tersebut kemudian dikaji memakai
metodologi  kemudian  dikaitkan = dengan
Huberman serta Miles dalam (DA Romadlon, D
septi 2020). Metode ini terdiri mencakup 3
rangkaian aktivitas: data reduction, presentation
of data, serta drawing conlusions. Tahap ke-1,
saya akan melakukan aktivitas reduction melalui
pemusatan pengamatan pada catatan lapangan
dan menyederhanakan serta mengkonversi data
“kasar” yang diperoleh dari pengamatan serta
wawancara. Tahap ke-2, aktivitas presentation of
data adalah kegiatan mempresentasikan laporan
dalam bentuk teks naratif, yakni wawancara yang
memperoleh data, untuk pengetahuan ter-
struktur kemudian dapat diambil kesimpulannya.
Ke-3, aktivitas “mengambil simpulan”, penulis
mengambil  simpulan dari data telah
dikumpulkannya (Romadlon, D. A, et. al,, 2020)

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Implementasi strategi koorperatif model TPS
pda mata pelajaran Akidah Akhlak

Cooperative learning, atau pembelajaran
kooperatif, adalah suatu model pembelajaran
yang menekankan kerjasama antara siswa
dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan
pembelajaran bersama. Cooperative learning
merupakan metode pembelajaran yang
melibatkan siswa bekerja dalam kelompok
kecil untuk saling membantu dalam
memahami materi pelajaran. Dalam model ini,
keberhasilan belajar tidak hanya diukur dari
pencapaian individu, tetapi juga dari hasil
kelompok secara keseluruhan. Adapun
pembelajaran TPS adalah metode pembelaja-
ran kooperatif yang melibatkan tiga langkah
utama: berpikir, berpasangan, dan berbagi
(Silva, H.,. et. al., 2022)

TPS adalah salah satu teknik di dalam
cooperative learning yang memfokuskan pada
interaksi langsung antara siswa dalam
kelompok kecil. Ini menunjukkan bahwa TPS
merupakan implementasi praktis dari prinsip-
prinsip cooperative learning (Switri, E., et. al,,
2023). Peningkatan keterampilan sosial baik
cooperative learning maupun TPS bertujuan
untuk mengembangkan keterampilan sosial
siswa. Dalam TPS, siswa belajar untuk
menghargai pendapat orang lain dan
berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah,
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pembelajaran dalam cooperative learning,
struktur pembelajaran sering kali melibatkan
tugas kelompok yang kompleks. Sebaliknya,
TPS menyediakan struktur sederhana yang
memungkinkan siswa untuk terlibat secara
aktif tanpa memerlukan pengaturan yang
rumit. Fokus pada hasil belajar metode TPS
dirancang untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dengan cara memberikan kesempatan
bagi mereka untuk berpikir Kkritis dan
berkolaborasi. Hal ini sejalan dengan tujuan
utama dari cooperative learning, yaitu
meningkatkan pencapaian akademik melalui
kerja sama (Nwanya, F., & Omar, F. M., 2024).

Pengembangan kemandirian belajar dalam
TPS, siswa didorong untuk berpikir secara
mandiri terlebih dahulu sebelum berdiskusi
dengan pasangan mereka. Ini membantu
membangun kemandirian belajar yang
merupakan bagian penting dari pembelajaran
kooperatif (Alwafa, T. et. al, 2023). Dengan
demikian, Think Pair Share tidak hanya
merupakan metode pembelajaran yang efektif
tetapi juga merupakan contoh konkret bagai-
mana prinsip-prinsip cooperative learning
dapat diterapkan dalam praktik pendidikan
sehari-hari (Romadlon, D. A, et. al.,, 2023).

Untuk mengimplementasikan strategi ini
pertama peneliti membuatkan sebuah
pertanyaan-pertanyaan yang berisi tentang
dalam asmaul husna yang dikaitkan dalam
kehidupan sehari-hari. Tema yang didiskusi-
kan antara lain Al-razzaq (yang maha pemberi
rezeqi), Al-adl (yang maha adil), dan Al-hakim
(yang maha menetapkan. Setiap kelompok
mendapatkan tema keseluruhan dimana
setiap kelompok berisi 6 orang dari 6
kelompok. Model pembelajaran ini dilakukan
dengan tahap 1. Think berfikir, 2. Pair
berpasangan, 3. Share berbagi (Rahmah, S. N,,
et. al, 2024).

Pada tahap think siswa melakukan berfikir
secara mandiri mengenai tema yang ada
untuk menimbulkan siswa berfikir kritis maka
peneliti memasukkan 2 wunsur kedalam
pertanyaan antara duniawi dan akhirat. Misal
Bagaimana pemahaman tentang sifat Al-razaq
(yang maha pemberi rezeki) dapat mem-
pengaruhi sikap kita terhadap kesejahteraan
sosial di dunia dan persiapan kita untuk
kehidupan akhirat? Tujuan dari tahap ini agar
siswa berfikir secara mandiri dan kritis unuk
mengembangkan pemahaman awal terhadap
materi, kegiatan ini dilakukan selama 20
menit karena diperlukan pemahaman

mendalam dalam memahaminnya (Hal, M. A,
etal., 2024).

Tahap pair dilakukan selama 40 menit
yakni siswa saling mendiskusikan mengenai
tema yang ada, membagikan pemahaman satu
dengan yang lain, dan bertukar ide tahap ini
melatih siswa untuk  meningkatkan
kemampuan komunikasi dan kolaborasi. Dan
terakhir siswa melakukan tahap share yakni
siswa membagikan hasil diskusi dengan
kelompok yang lebih besar tujuan dari tahap
ini siswa dapat memperkuat kepercayaan diri
dan Kketrampilan presentasi tahap ini
dilakukan selama 30 menit (Habibullah, M.,
2021).

. Penyajian data

Penelitian dilakukan dalam dua siklus yang
mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan , dan refleksi.

Siklus I:
a) Perencanaan
Penyusunan soal kritis ataupun rpp

pembelajaran, penetapan tujuan
pembelajaran, beserta pembuatan rencana
pembelajaran termasuk bagian dari tahap
perencanaan siklus [. Metodologi TPS
kemudian diterapkan guna menetapkan
tahapan proses pembelajaran beserta
sarana lainnya yang mencakup instrumen
penelitian beserta lembar observasi.
Peneliti pertama-tama menguraikan taha-
pan pembelajaran TPS beserta penerapan
proses pembelajaran yang sesuai dengan
rencana pembelajaran yang dibuat pada
awal proses perencanaan sebelum beralih
ke tahap pelaksanaan.

e e ae Vst

ogrem Prmmclsji-ws

Bownxns Pumdetaguran

Gambar 1. Penyusunan Pembelajaran TPS
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b) Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan siklus I, guru
Pendidikan Agama Islam (peneliti) menya-
mpaikan tujuan pembelajaran aqidah
mengenai Asmaul Husna. Melaksanakan
pembelajaran dengan membagi siswa ke
dalam pasangan. Siswa berdiskusi tentang
materi yang diajarkan, kemudian berbagi
hasil diskusi dengan kelompok lain. Guru
dan sekaligus peneliti ini berperan sebagai
fasilitator yang memandu diskusi dan
memberikan  umpan  balik.  Peneliti
mendokumentasikan bagaimana proses
pembelajaran dilaksanakan melalui
penerapan metodologi pembelajaran TPS.
Di tahap ini, perhatian peneliti tak hanya
tertuju pada bagaimana materi
pembelajaran disajikan, tetapi juga pada
bagaimana partisipasi aktif siswa dalam
proses pembelajaran beserta peningkatan
pemahaman mereka terhadap materi bisa
ditingkatkan selama proses pembelajaran
TPS.

Gambar 2. Pelaksanaan Siklus I

c) Pengamatan

Pada tahap pengamatan siklus I, peneliti
memperoleh dan mengumpulkan data-data
penelitian dan keterampilan proses
kegiatan belajar mengajar peserta didik
menggunakan metode pembelajaran TPS.
data-data penelitian yang akan di observasi
tersebut berupa survey-survey pertanyaan
yang berkaitan dengan aktivita belajar
dengan metode TPS dimana poin utama
parsitipasi  keaktivan  siswa  dalam
pembelajaran ini dan dilanjutkan dengan
pemahaman materi, percaya diri saat
menyampaikan pendapat, menyelesaikan
konflik  dengan bijaksana, maupun
penerapan nilai-nilai akhlak.

® baik
sangat baik
m buruk

msangat buruk

Gambar 3. Diagram siklus 1

Adapun hasil dari siklus 1 rata-rata hasil
pre-test menunjukkan bahwa siswa
memiliki pemahaman awal yang cukup
(rendah) terhadap materi Aqgidah Akhlak
Nilai awal ini mencerminkan kebutuhan
untuk strategi pembelajaran yang lebih
aktif dan partisipatif untuk membantu
siswa memahami materi dengan lebih baik.
Partisipasi keaktifan (67%) baik, (20%)
sangat baik, (8%) buruk, (5%) sangat
buruk. Setelah diterapkannya model TPS,
siswa mulai menunjukkan Kketerlibatan
yang lebih aktif dalam diskusi kelompok
kecil dan berpasangan. Interpretasi: Model
TPS mendorong siswa untuk berbicara dan
bertukar pikiran, meningkatkan
kepercayaan diri dan interaksi sosial yang
mendukung pembelajaran.

d) Refleksi

Peneliti menyimpulkan hasil proses
pembelajaran di tahap refleksi siklus I
dalam rangka pelaksanaan perbaikan
beserta evaluasi terhadap media pem-
belajaran ataupun proses pembelajaran
pada pelaksanaan siklus 1. Berikutnya,
peneliti melanjutkan dengan pelaksanaan
siklus II.

Siklus I1
a) Perencanaan

Di tahap ini, peneliti mengevaluasi
kegiatan belajar mengajar yang
berlangsung yakni diperoleh kurangnya
pemahaman dalam menjawab soal karena
tidak ada bahan untuk banyak refrensi
sehingga siswa yang aktif dalam setiap
kelompok hanya 4-5 orang. Untuk
solusinnya pelaksanaan siklus II akan
diperbolehkan untuk melihat hp sehinnga
dapat mencari sumber pemahaman yang
sebanyak-banyaknya dan tahap share tidak
hanya ketua kelompok saja yang maju
kedepan untuk presentasi atau
menyampaikan pendapat tiap kelompok
tetapi maju seluruh anggota kelompok
sehingga tiap anak memiliki tanggung
jawab untuk berpendapat didepan kelas.
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Atau menambahkan hasil diskusinya hal ini tetapi juga pada bagaimana partisipasi
bisa melatih siswa untuk lebih percaya diri. aktif siswa dalam proses pembelajaran
beserta peningkatan pemahaman mereka

terhadap materi bisa ditingkatkan melalui
CImT .
proses pembelajaran TPS.
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Gambar 4. Penyusunan Soal
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Gambar 5. Penyusunan Pembelajaran TPS
Gambar 7. Pelaksanaan Metode TPS

b) Pelaksanaan

Seperti halnya di siklus I, pelaksanaan
siklus II melibatkan guru Pendidikan
Agama Islam (peneliti) yang menguraikan
tujuan pembelajaran aqiqah disertai materi
Asmaul Husna sebelum melanjutkan
dengan menguraikan bagaimana proses
pembelajaran TPS dilaksanakan. Selama
proses pembelajaran, peneliti mendoku-
mentasikan bagaimana metodologi Gambar 8. Pelaksanaan Presentasi
pembelajaran TPS diterapkan. Di tahap ini,
perhatian peneliti tak hanya pada
bagaimana materi pembelajaran disajikan,
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c) Pengamatan

Pada tahap pengamatan siklus II, sama
halnya dengan pengamatan pada tahap
siklus I, yaitu peneliti memperoleh dan
mengumpulkan data-data penelitian dan
keterampilan proses kegiatan belajar
mengajar peserta didik menggunakan
metode pembelajaran TPS. data-data
penelitian yang akan di observasi tersebut
berupa survey-survey pertanyaan yang
berkaitan dengan aktivita belajar dengan
metode TPS, pemahaman materi, percaya
diri saat menyampaikan pendapat,
menyelesaikan konflik dengan bijaksana,
maupun penerapan nilai-nilai akhlak.

' ‘ N ® baik

sangat baik

) ® buruk
B sangat buruk

Gambar 9. Diagram Siklus II

Diagram siklus II memperlihatkan
kenaikan tingkat aktif belajar siswa (53%)
baik, (38%) sangat baik, (6%) buruk, (3%)
sangat buruk.

d) Refleksi

Peneliti menarik kesimpulan tentang
bagaimana proses pembelajaran yang
sudah dilaksanakan di siklus I dan II
apakah meningkat, tetap sama, ataupun
menurun di tahap refleksi siklus II. Di
penelitian ini, sudah terlaksana siklus [ dan
II. Dan dapat disimpulkan dari hasil yang
ada peningkatan dengan pembelajaran
model TPS ini dalam keaktivan belajar
siswa. Hasil ini menegaskan bahwa TPS
efektif tidak hanya dalam aspek kognitif,
tetapi juga dalam pembentukan karakter
moral siswa, sebagaimana didukung oleh
penelitian (Panjaitan, S., et. al., 2023).

3. Penjelasan post assessment

Model TPS memberikan pengalaman
belajar yang berpusat pada siswa melalui
diskusi berpasangan dan kelompok. Model ini
membangun karakter siswa seperti kerja
sama, rasa hormat, dan tanggung jawab
melalui interaksi yang aktif. Hasil ini sejalan
dengan penelitian oleh Sentya (2019) yang
menemukan bahwa metode TPS efektif
meningkatkan kolaborasi dan pemahaman

siswa terhadap materi moral (Sintia, L., et.al,
2022). Model ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyampaikan pendapat
dengan percaya diri dan menghargai
perspektif orang lain.

Penggunaan strategi TPS menunjukkan
dampak yang positif terhadap karakter siswa,
terutama dalam aspek Tanggung Jawab: Siswa
belajar menyampaikan pendapat yang telah
mereka diskusikan dan menerima hasil
kelompok secara bersama, kerja Sama:
Diskusi berpasangan dan kelompok melatih
kemampuan bekerja sama dan menghargai
kontribusi teman, kemandirian: Tahap
berpikir secara individu sebelum diskusi
mendorong siswa untuk memecahkan
masalah secara mandiri, kepercayaan Diri:
Melalui diskusi kelompok kecil, siswa lebih
percaya diri saat berbicara di depan teman
dan menyampaikan hasil diskusi (Nabilah, ]J.,
& Romadlon, D. A, 2024). Melalui jurnal
refleksi, siswa mampu menilai kekurangan
dan Kkelebihan mereka selama proses
pembelajaran, sejalan dengan temuan oleh
Pasongli yang menyatakan bahwa TPS
berbasis refleksi meningkatkan kesadaran
moral siswa (Pasongli et al, 2024). Adapun
analisis mengenai data yang telah didapat
oleh peneliti.

Sesuai dengan skala diatas aktivitas Belajar
dengan Metode TPS - Skor 4.4 Grafik
menunjukkan bahwa siswa merasa lebih aktif
saat mengikuti pembelajaran menggunakan
metode TPS. Nilai rata-rata 4.4 mencerminkan
tingkat partisipasi yang baik hingga sangat
baik. Hal ini menunjukkan  bahwa
pembelajaran dengan diskusi berpasangan
dan kelompok kecil mampu mendorong
keterlibatan siswa secara aktif. Model TPS
membuat siswa lebih terlibat karena mereka
diberi kesempatan untuk berpikir, berdiskusi,
dan berbagi ide dengan teman-temannya. Ini
membuktikan bahwa TPS efektif dalam
menghilangkan rasa malu dan ketidakaktifan
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yang  sering  muncul metode
pembelajaran tradisional.

Pemahaman Materi Agidah Akhlak - Skor
4.5. Nilai 4.5 menegaskan bahwa metode TPS
membantu siswa memahami materi dengan
lebih baik. Diskusi berpasangan
memungkinkan siswa untuk bertanya dan
menjelaskan konsep yang sulit, sehingga
meningkatkan pemahaman mereka. Nilai ini
menunjukkan bahwa TPS berhasil dalam
memfasilitasi pembelajaran kolaboratif yang
mempermudah internalisasi konsep
keagamaan seperti nilai-nilai Asmaul Husna.
Tingginya skor juga mengindikasikan bahwa
pendekatan ini mendukung pembelajaran
kontekstual, di mana siswa mengaitkan teori
dengan praktik kehidupan nyata.

Percaya  Diri Saat  Menyampaikan
Pendapat-Skor 4.3 Aspek ini mendapatkan
nilai 4.3, yang menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa lebih percaya diri dalam
menyampaikan ide dan pendapat mereka di
depan teman-temannya setelah mengikuti
pembelajaran dengan model TPS. Proses
diskusi berpasangan membantu siswa untuk
melatih  keterampilan komunikasi dan
membangun kepercayaan diri secara bertahap
sebelum berbicara di forum yang lebih besar.
Meskipun skor ini sedikit lebih rendah
dibandingkan aspek lainnya, hasil ini tetap
mengindikasikan bahwa metode TPS mampu
mengurangi kecemasan berbicara di depan
umum dan mendorong siswa untuk aktif
berpartisipasi.

Menyelesaikan Konflik dengan Bijaksana -
Skor 4.4. Nilai 4.4 pada aspek ini
menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih
bijaksana dan terampil dalam menyelesaikan
perbedaan pendapat atau konflik yang muncul
selama diskusi. Melalui pendekatan TPS, siswa
terbiasa untuk mendengarkan, menghargai
pendapat orang lain, dan mencari solusi
bersama. Kemampuan ini sangat penting
dalam pembentukan karakter sosial dan
empati, yang juga sejalan dengan prinsip-
prinsip Agidah Akhlak.

Penerapan Nilai-Nilai Akhlak  (Jujur,
Tanggung Jawab, Peduli)-Skor 4.4 - 4.6. Aspek
ini memperoleh skor tertinggi dengan kisaran
4.4 hingga 4.6, menunjukkan bahwa siswa
merasa lebih mudah untuk menerapkan nilai-
nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari
setelah mengikuti pembelajaran TPS. Diskusi
kelompok kecil memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menghayati nilai-nilai
moral seperti kejujuran, tanggung jawab, dan

pada

IV.

kepedulian. Pembelajaran yang melibatkan
kerja sama dan refleksi juga membantu siswa
untuk menginternalisasi nilai-nilai tersebut
secara lebih mendalam.

Analisis ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa
pembelajaran  kooperatif berbasis TPS

meningkatkan keterampilan sosial, pemeca-
han masalah, dan pengendalian emosi siswa
(Khairunisa, R. W., & Basuki., 2021). Penelitian
ini membuktikan bahwa strategi TPS tidak
hanya meningkatkan pemahaman akademik
siswa tetapi juga memperkuat karakter moral
melalui pendekatan kolaboratif. Pembelajaran
ini memberikan ruang bagi siswa untuk
berpikir kritis, berdiskusi, dan menerapkan
nilai-nilai Agidah Akhlak dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, model ini terbukti
membantu siswa mengembangkan keteram-
pilan sosial yang relevan dengan kebutuhan
abad ke-21 (usriani, D., & Muchlis, I., 2023).

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran kooperatif model Think-Pair-
Share (TPS) efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi Agidah
Akhlak. Proses pembelajaran yang melibatkan
diskusi berpasangan dan kelompok Kkecil
berhasil mendorong siswa untuk lebih aktif
berpartisipasi, berpikir kritis, dan bekerja
sama. Selain itu, model ini membantu siswa
membangun keterampilan komunikasi dan
rasa percaya diri dalam menyampaikan
pendapat. Strategi TPS juga terbukti mampu
membentuk karakter positif pada siswa.
Melalui kegiatan diskusi dan refleksi, siswa
mengembangkan rasa tanggung jawab,
disiplin, kerja sama, dan empati terhadap
orang lain. Model ini menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan dan
bermakna, yang pada akhirnya mendorong
siswa untuk menerapkan nilai-nilai akhlak
dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian ini menguatkan temuan
sebelumnya yang menyatakan bahwa TPS
tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara
kognitif tetapi juga memperkuat aspek afektif
dan sosial siswa. Dengan pendekatan yang
berpusat pada siswa, strategi ini mem-
buktikan bahwa pembelajaran kolaboratif
mampu memperkaya pengalaman belajar dan
membentuk karakter yang lebih baik. Saran
saya untuk guru menerapkan model TPS
secara lebih luas, Kkhususnya dalam
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pembelajaran yang menekankan nilai-nilai
moral dan Kkarakter. Model ini dapat
digunakan  sebagai alternatif = metode
pengajaran yang mendorong kolaborasi dan
refleksi. Siswa diharapkan dapat terus
mengembangkan keterampilan Kkerja sama
dan tanggung jawab yang telah diperoleh
melalui metode ini, serta menerapkan nilai-
nilai positif dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini juga dapat menjadi landasan
untuk studi lebih lanjut yang mengeksplorasi
pengaruh TPS terhadap motivasi belajar dan
pengembangan aspek  afektif lainnya.
Pengembangan media pembelajaran yang
mendukung penerapan model ini juga bisa
menjadi fokus penelitian berikutnya.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Implementasi Strategi
Pembelajaran Koorperatif Model TPS (Think
Pair Share) untuk Meningkatkan Karakter
Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak.
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